ABSTRAK

Pengertian hak cipta diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang
Pasal 1 Nomor 1 tentang Hak Cipta. Ada dua jenis hak eksklusif, yaitu hak moral
dan hak ekonomi. Namun faktanya masih banyak orang yang melanggar hak cipta,
tidak memperhatikan hak moral dan ekonomi pencipta atau pemegang hak cipta.
Sketsa/gambar merupakan salah satu karya seni yang tercantum dalam Undang-
Undang Hak Cipta Nomor 28 Tahun 2014 (UUHC) ayat (1) Pasal 58, yang
digunakan oleh Grand Indonesia sebagai logo pusat perbelanjaan tanpa izin dari
pemegang hak cipta, oleh karena itu Grand Shopping Center Indonesia Mall
Indonesia dinyatakan melanggar hak cipta, yaitu hak ekonomi dan non-properti
pribadi. Majelis hakim PN Jakarta Pusat kemudian menyatakan mal Grand
Indonesia harus mengganti kerugian 1 miliar rupiah untuk pelanggaran. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini memakai yuridis normatif dengan
pendekatan analisis menggunakan ketentuan perundang-undangan yang relevan
dengan permasalahan yang dibahas. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa masih
maraknya pelanggaran hak cipta yang terjadi di Indonesia, sehingga pemerintah
maupun masyarakat perlu lebih peduli lagi tentang perlindungan hak cipta.
Kesimpulan penting dari penelitian ini adalah setiap pelanggaran hak cipta yang
dilakukan akan mendapatkan sanksi sesuai ketentuan hukum yang berlaku,
sehingga masyarakat perlu lebih menghargai dan menghormati pencipta karya seni
agar tidak banyak lagi pelanggaran hak cipta yang terjadi.
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ABSTRACT

The definition of copyright is regulated in Law Number 28 of 2014 concerning
Article 1 Number 1 concerning Copyright. There are two types of exclusive rights,
namely moral rights and economic rights. But the fact is that there are still many
people who violate copyright, not paying attention to the moral and economic rights
of the creator or copyright holder. The sketch/picture is one of the works of art
listed in the Copyright Law Number 28 of 2014 (UUHC) paragraph (1) Article 58,
which is used by Grand Indonesia as a shopping center logo without permission
from the copyright holder, therefore Grand Indonesia Shopping Center Indonesia
Mall Indonesia was declared to have violated copyright, namely economic rights
and non-personal property. The panel of judges at the Central Jakarta District
Court later stated that the Grand Indonesia mall had to compensate 1 billion rupiah
for the violation. The research method used in this study uses a normative juridical
approach with an analytical approach using the provisions of the legislation
relevant to the issues discussed. The results of the study show that copyright
infringement is still rampant in Indonesia, so the government and the public need
to be more concerned about copyright protection. An important conclusion from
this research is that any copyright infringement committed will be subject to
sanctions in accordance with applicable legal provisions, so that people need to
respect and respect the creators of works of art so that there are no more copyright
infringement.
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